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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the 

relationship between increasing skills, self-

motivation and workforce supply strategies that 

directly and indirectly affect HR career development 

through work productivity as an intervening 

variable. This study only describes the effect of 

career advancement through skill improvement, HR 

self-motivation and labor supply strategies by the 

government that affect HR work productivity, where 

skill improvement, self-motivation and workforce 

provision are government programs to help improve 

career advancement through work productivity. . 

The novelty of this research is improving skills, self-

motivation and strategies for providing manpower to 

increase HR careers and work productivity. The 

research method used in this research is descriptive 

quantitative research method using path analysis. 

Partially, only the skill improvement and self-

motivation variables have a positive and significant 

effect on the work productivity variable and the HR 

career improvement variable. Meanwhile, 

simultaneously, the variables of increasing skill and 

self-motivation have a positive and significant effect 

on the work productivity variable through the HR 

career improvement variable as an intervening 

variable. With the increase in the skills possessed by 

HR, they will always motivate themselves to be 

better and can increase their competence, so that it 

will affect their ability to be productive, so as to be 

able to create work productivity of each individual 

which leads to increased employee performance. 
  

Keywords: peningkatan skill, motivasi diri dan 

strategi penyediaan tenaga kerja, produktivitas kerja 

,peningkatan karir sdm 
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1. Introduction 

[1] Pada saat ini pemerintah Indonesia sedang fokus menggalakkan peningkatan kualitas 

Sumber Daya Manusia, dimana pemerintah sedang memperbaiki kemampuan SDM dalam 

meningkatkan skill serta kemampuan lainnya melalui program pelatihan skill dan kemampuan 

yang diadakan oleh Pemerintah, dimana program ini dilaksanakan Pemerintah dalam rangka 

memperbaiki kemampuan SDM Indonesia untuk bersaing di dunia kerja. [2] Persaingan 

peningkatan mutu SDM menjadi fokus pemerintah dalam rangka menghasilkan SDM yang siap 

pakai dan mampu bersaing di dunia kerja dengan beberapa daerah di seluruh Indonesia atau 

bersaing dengan tenaga kerja di seluruh dunia dengan memanfaatkan skill yang dimiliki, dimana 

SDM di Indonesia harus selalu meningkatkan skill yang dimiliki untuk dapat bersaing dan 

mampu meningkatkan produktivitas kerjanya untuk mendorong perusahaan meningkatkan 

kinerjanya. [3] peningkatan skill SDM atau tenaga kerja harus dilakukan oleh perusahaan atau 

lembaga yang sesuai dengan fungsi dan tujuan untuk meningkatkan skill, dimana peningkatan 

skill ini ditujukan untuk menngkatkan produktivitas, serta mendorong terciptanya kinerja 

perusahaan yang dapat membuat karir SDM menjadi meningkat. [4] Peningkatan skill ini tidak 

harus dilaksanakan oleh perusahaan, tetapi pemerintah Indonesia juga melaksanakan program 

peningkatan skill, dimana pemerintah memegang peran untuk regulasi dan pendorong agar SDM 

Indonesia memiliki skill yang mumpuni, dan dengan skill yang dimiliki kemampuannya bisa 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas kerja melalui program kartu prakerja.  penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh [5], dikemukan hasil penelitian secara pasrsial terdapat pengaruh 

yang posistif dan signifikan antara pengembangann karir dan kepuasan kerja karyawan BPJS, 

sedangkan variabel motiasi kerja tidak berpengaruh terhadap variabel kepuasna kerja karyawan 

BPJS.  Pada Tahun 2020 ada sekitar 5,5 juta orang yang menerima kartu prakerja, dan yang 

terserap sekitar 2,7 jitaorang, sedangkan yang layak menerima manfaat dari program kartu 

prakerja ini sebesar 2,5 juta orang, dimana program kartu prakerja ini ditujukn untuk 

menngkatkan skill dan memudahkan Pemerintah dalam proses penyediaan tenaga kerja [6] 

[7] Program kartu prakerja yang digalakkan pemerintah ini memiliki kendala dalam 

melaksanakan peningkatan skill bagi pekerja, dimana Pemerintah menyamaratakan skill SDM 

dengan memperkenalkan program pelatihan kerja yang tidak sesuai dengan peningkatan skill, 

akibatnya skill SDM Indonesia sekarang ini tidak berkembang, sehingga menurunkan motivasi 

diri SDM untuk bekerja, akibatnya strategi pengadaan tenaga kerja yang dilakukan pemerintah 

menjadi tidak jelas, sehingga berimbas kepada menurunnya produktivitas SDM di Indonesia dan 

karir SDM yang ada di Indonesia menjadi terhambat akibat keliru dalam melaksanakan program 

pelatihan SDM melalui kartu prakerja. 

 Berdasarkan [8], menyebutkan bahwa secara parsial variabel pelatihan berpengaruh 

positif terhadap disiplin kerja, serta berpengaruh terhadap variabel kepuasan kerja, sedangkan 

secara simultan variabel pelatihan dan disiplin kerja berpengaruh posistif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan melalui variabel kepausan kerja sebagai variabel intervening. Selanjutnya [9] 

menjelaskan bahwa secara parsial dan simultan variabel kompetensi, motivasi dan variabel 

kepuasan kerja berpengaruh posistif dan signifikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan peningkatan skill, motivasi diri dan strategi penyediaan tenaga kerja 

berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap peningkatan karir SDM melalui variabel 

produktivitas kerja sebagai variabel intervening. Penelitian ini hanya menjelaskan tentang 

pengaruh peningkatan karir melalui peningkatan skill, motivasi diri SDM dan strategi penyediaan 

tenaga kerja oleh pemerintah yang berpengaruh kepada produktivitas kerja SDM, dimana 

peningkatan skill, motivasi diri dan penyediaan tenaga kerja adalah program pemerintah dalam 

membantu meningkatkan peningkatan karir melalui produktivitas kerja 
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2. Tinjauan Pustaka 

 

2.1. Peningkatan Skill  

[10] peningkatan skill adalah merupakan salah satu upaya yang dilakukan dalam 

mengangkat kemampuan SDM menjadi lebih baik, sehingga mampu digunakan sebagai 

aset oleh perusahaan yang berguna dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan.[11] 

peningkatan skill SDM diutamakan pada peningkatan kemampuan dan mengasah 

keterampilan kerja yang disesuaikan dengan kompetensi dan jabatan yang diperolehnya 

dari perusahaan. [12]  peningkatan skill merupakan suatu hal yang harus dilakukan oleh 

perusahaan dalam rangka meningkatkan kemampuan yang dimiliki, dimana kemampuan 

ini bisa dilakukan dengan melatih mental dan kemempuan SDM dalam menghadapi 

perubahan secara radikal guna meningkatkan adaptasi kepada isstem kerja yang akan 

dilakukan. [13] peningkatan skill berarti meningkatkan kemampuan dan keterampilan 

SDM guna menghadapi beban kerja dan tekanan kerja, serta menghadapi bagaimana 

kemampuan SDM beradaptasi di lingkungan kerja. 

 

2.2.Motivasi Diri 

[14] motivasi diri merupakan daya dorong individu yang memacu keinginan SDM 

untuk selalu meningkatkan keterampilan dan kemampuan kerja dalam rangka 

meningkatkan produktivitas kerja. [15] motivasi diri hadir dalanm setiap diri individu dan 

berperan besar dalam proses pengembangan dan peningkatan kompetensi untuk dapat 

dipergunakan dalam rangka meningkatkan kinerjanya dan kinerja perusahaan secara 

umum.[11] motivasi diri suatu kemampuan dalam mendorong kemampuan SDM untuk 

selalu meningkatkan kinerja melalui proses pengambangan SDM melalui berbagai 

tahapan yang disesuaikan dengan prosedur yang ada agar SDM dapat meningkatkan 

kualitas diri untuk melaksanakan pekerjaannya. [1] motivasi diri biasanya muncul kalau 

SDM memiliki dorongan yang kuat serta semangat yang tinggi untuk dapat 

menyelesaikan segala pekerjaan, dimana motivasi diri ini berhadil jika pekerjaan yang 

dilaksanakan dihargai atasan, meskipun terdapat kesalahan yang kecil. 

 

2.2. Strategi Penyediaan Tenaga Kerja  

 [16] penyediaan tenaga kerja merupakan kebijakan atau strtegi yang dilakukan 

dalam rangka meningkatkan proses pengadaan SM yang handal dan terpercaya yang 

dapat menjadi sesuatu yang berguna untuk kemajuan perusahaan. Priansa (2014) 

penyediaan tenaga kerja merupakan bagian dari perencanaan dan pengembangan SDM 

yang dilakukan dengan melakukan proses perekrutan, lalu dilakukan penyaringan sesuai 

kompetensi dan dilakukan pembagian struktur jabatan serta pembagian kerja yang 

berguna untuk meningkatkan kinerja perusahaan. 

[17] strategi penyediaan tenaga kerja merupakan suatu strategi yang dilakukan 

dalam menyerap tenaga kerja untuk kepentingan keberlangsungan peningkatan kualitas 

SDM, dimana penyediaan tenaga kerja membutuhkan kerjasama dari berbagai 

stakeholder yang dapat membantu pemerintah dalam mengurnagi pengangguran.  [18] 

penyediaan tenaga kerja dilakukan agar mamapu menemukan dan menghasilkan tenaga 

kerja yang siap pakai dan dapat meningkatkan pengembangan diri, sehingga mampu 
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menghasilkan tenaga kerja yang dapat berguna bagi peningkatan kinerja organisasi atau 

usaha tempat dia mengabdi. 

 

2.4.Produktivitas Kerja 

[19] produktivitas kerja merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kinerja SDM 

dengan cara meningkatkan kompetensi pada proses perekrutan SDM yang berkompeten, 

serta melakukanpelatihan dan pengembangan agar karirnya meningkat. [1] produktivitas 

kerja merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam proses pengembangan SDM agar 

memiliki kemampuan yang lebih untuk membantu perusahaan dalam mengejar target 

produksi untuk meningakatkan kinerja perusahaan dan kinerja SDM itu sendiri.  [20] 

produktivitas kerja merupakan suatu upaya bagi SDM dalam rangka meningkatkan 

kemampuannya untuk dapat menciptakan persaingan yang sehat di dalam perusahaan, 

sehingga nantinya mampu meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. [8] produktivitas kerja merupakan suatu upaya dan dorongan bagi SDM 

dalam meningkatkan kerja nyata dan mampu menciptakan kreatifitas, sehingga mampu 

benar-benar produktif dan menghasilkan, serta berguna bagi organisasi dna perusahaan. 

 

2.5.Peningkatan Karir SDM 

[11] peningkatan karir SDM merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh SDM 

dalam meningkatkan pengalaman dan kualitas yang dimiliki dalam membantu perusahaan 

guna mencapai produktivitas kerja.  [18], [20] peningkatan karir SDM merupakan suatu 

proses yang dilakukan oleh setiap individu SDM agar mendapatkan tempat atau jabatang 

yang lebih baik dari sebelumnya dengan jalan meningkatkan kinerja untuk memebantu 

perusahaan mencapai tujuannya.  [21] peningkatan karir SDM merupakan suatu proses 

yang ada pada diri SDM yang merupakan pemberian atau hadiah dari perusahaan kepada 

SDM yang telah berhasil menunjukkan kinerjanya.  [9] peningkatan karir SDM harus 

sesuai dengan kriteria dan kemampuan yang dimiliki, serta keberhasilan SDM dalam 

menghadapi persoalan kerja, sehingga mereka dapat meningkatkan kerja nyata dan 

berbuah pengahargaan dari perusahaan. 

 

3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah bersifat deskriptif kuantitatif.  [22]  

metode deskriptif kuantitatif adalah metode penelitian yang menjelaskan tentang 

pengaruh yang saling berkaitan antara beberapa variabel untuk menemukan solusi atau 

hipotesa, sehingga menemukan solusi dari permasalahan yang ada. Penelitian ini 

menggunakan variabel independen yaitu peningkatan skill, motivasi diri dan strategi 

penyediaan tenaga kerja, sedangkan untuk variabel dependen adalah peningkatan karir 

SDM dan variabel intervening adalah produktivitas kerja. Untuk analisis data deskriptif 

kuantitatif yang dilakukan yaitu dengan menggunakan analisis jalur (path analysis), 

dimana  [23] analisis jalur adalah merupakan analisis data yang menggambarkan 

mengenai pengaruh secara langsung yang terjadi antara variabel independen terhadap 

variabel dependen, pengaruh secara tidak langsung antara variabel independen dan 

variabel penghubung, demikian juga sebaliknya antara variabel penghubung dnegan 

variabel dependen. [6] Adapun populasi dari penelitian ini adalah tenaga kerja yang telah 

bekerja di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia yang ada di seluruh Indonesia yang 

berjumlah 131.064.305 orang/jiwa, dimana teknik penarikan sampel pada penelitian ini 
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menggunakan teknik purposive sampling, dimana  [24] teknik purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel, dimana sampel yang diambil adalah sampel yang sesuai 

dengan kondisi yang terjadi sesuai dengan permasalahan yang dialami dalam penelitian. 

Dalam hal ini sampel yang diambil mewakili tenaga kerja yang bekerja di beberpa 

perusahaan yang ada di Indoensia yang memiliki situasi dan kondisi sesuai dengan 

variabel yang akan diteliti dengan karakteristik tertentu yang menggunakan rumus slovin, 

maka jumlah sampelnya berjumlah 100 orang tenaga kerja, melalui penyebaran kuesioner 

melalui whatsapp. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

 

Pengaruh Peningkatan Skill, Motivasi Diri, dan Strategi Penyediaan Tenaga  Kerja 

Terhadap Peningkatan Karir SDM di Beberapa Perusahaan Yang Ada di Indonesia 

Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 2 Persamaan Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 11.970 3.980  4.471 .000   

X1 
(Peningkatan 
Skill) 

.372 .137 .344 4.727 .000 .968 1.522 

X2 (Motivasi 
Diri) 

.088 .092 .079 3.427 .000 .964 1.537 

X3 (Strategi 
Penyediaan 
Tenaga Kerja) 

-.051 .086 -.055 -1.346 .046 .997 1.606 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Pengolahan Data (SPSS), 2020 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, hasil analisa data yang berkaitan dengan persamaan 

regresi liniernya adalah sebagai berikut : 

Y = 11,970 + 0,372X1 + 0,088X2  -  0,051X3  

1. Untuk nilai koefisien regresi X1 untuk variabel peningkatan skill sebesar 0,372, 

artinya peningkatan skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

karir SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia, dimana semakin 

meningkat skill SDM yang ada di BPR seluruh Indonesia, maka akan meningkatkan 

pengembangan karir SDM yang di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia 

sebesar 0,372% 

2. Untuk nilai koefisien regresi X2 untuk variabel motivasi diri sebesar 0,088, artinya 

motivasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan karir SDM di 

beberapa perusahaan yang ada di Indonesia, dimana semakin meningkat motivasi diri 

SDM, maka akan semakin meningkatkan pengembangan karir SDM yang di 

beberapa perusahaan yang ada di Indonesia sebesar 0,088% 



274 
          p-ISSN : 1979-116X   e-ISSN :  2614-8870 

JURNAL ILMIAH KOMPUTERISASI AKUNTANSI  Vol. 15, No. 1, Juli 2022 :  269 – 283 

3. Untuk nilai koefisien regresi X3 untuk variabel strategi penyediaan tenaga kerja di 

Indonesia sebesar -0,051, artinya strategi penyediaan tenaga kerja di Indonesia 

berpengaruh negatif terhadap peningkatan karir SDM di beberapa perusahaan yang 

ada di Indonesia, dimana semakin baik strategi penyediaan tenaga kerja di Indonesia, 

maka akan menurunkan pengembangan karir SDM yang di beberapa perusahaan 

yang ada di Indonesia sebesar 0,051%.. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 3 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .768a .747 .767 3.71235 .747 6.457 3 91 .001 2.750 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber : Pengolahan Data (SPSS), 2020 

 

Sesuai Tabel 3 di atas, untuk nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0,767 berarti bahwa 76,7% variabel peningkatan skill, motivasi diri dan strategi 

penyediaan tenaga kerja di Indonesia memiliki pengaruh yang kuat terhadap peningkatan 

karir SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia, sementara sisanya sebesar 

23,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis Secara Simultan 

Tabel 4 Hasil Uji Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 325.340 3 116.725 6.457 .001b 

Residual 2520.522 91 20.237   

Total 2914.330 94    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber : Pengolahan Data (SPSS), 2020 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, untuk nilai uji F tabel sebesar 6,457 lebih besar dari 

nilai uji F hitung sebesar 2,70, sehingga dapat disimpulkan secara simultan variabel 

peningkatan skill, motivasi diri dan strategi penyediaan tenaga kerja di Indonesia 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap peningkatan karir SDM di beberapa perusahaan 

yang ada di Indonesia. 

 

Uji Hipotesis Secara Parsial 

 Tabel 5 Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
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1 (Constant) 11.970 3.980  4.471 .000   

X1 
(Peningkatan 
Skill) 

.372 .137 .344 4.727 .000 .968 1.522 

X2 (Motivasi 
Diri) 

.088 .092 .079 3.427 .000 .964 1.537 

X3 (Strategi 
Penyediaan 
Tenaga Kerja) 

-.051 .086 -.055 -1.346 .046 .997 1.606 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Pengolahan Data (SPSS), 2020 

 

Sesuai Tabel 5 diatas, secara parsial hanya variabel peningkatan skill, dan 

motivasi diri  berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan karir SDM di 

beberapa perusahaan yang ada di Indonesia, hal ini dapat diketahui dari nilai t hitung 

untuk kedua variabel masing-masing lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,662. 

 

Pengaruh Peningkatan Skill, Motivasi Diri, dan Strategi Penyediaan Tenaga  Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja SDM 

 

Analisis Persamaan Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 6 Persamaan Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.555 3.355  4.525 .000   

X1 (Peningkatan 
Skill) 

.137 .117 .058 6.567 .001 .977 1.328 

X2 (Motivasi Dirii) .060 .096 .034 4327 .000 .975 1.314 

X3 (Strategi 
penyediaan 
Tenaga Kerja) 

-044 .112 -.121 -1.205 .007 .984 1.211 

a. Dependent Variable: Z 

Sumber : Pengolahan Data (SPSS), 2020 

Berdasarkan Tabel 7 di atas, analisis data yang berkaitan dengan persamaan 

regresi liniernya adalah sebagai berikut : 

 

Z = 16,555 + 0,137X1  +  0,060X2  -  0,044X3  

 

1. Untuk nilai koefisien regresi X1 untuk variabel peningkatan skill sebesar 0,137, 

artinya peningkatan skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja SDM, dimana semakin meningkat skill SDM yang bekerja di beberapa 

perusahaan yang ada di Indonesia, maka akan meningkatkan produktivitas kerja 

SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia sebesar 0,137% 
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2. Untuk nilai Untuk nilai koefisien regresi X2 untuk variabel motivasi diri sebesar 

0,060, artinya motivasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja SDM, dimana semakin meningkat motivasi diri yang dimiliki SDM, maka akan 

semakin meningkatkan produktivitas kerja SDM di beberapa perusahaan yang ada di 

Indonesia sebesar 0,060% 

3. Untuk nilai koefisien regresi X3 untuk variabel strategi penyediaan tenaga kerja di 

Indonesia sebesar -0,044, artinya strategi penyediaan tenaga kerja di Indonesia 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, dimana semakin baik 

strategi penyediaan tenaga kerja di Indonesia, maka akan menurunkan produktivitas 

kerja SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia sebesar 0,044%. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Mod
el R 

R 
Squar

e 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .727a .830 .845 5.35034 .830 8.440 3 91 .001 2.240 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

b. Dependent Variable: Z 

Sumber : Pengolahan Data (SPSS), 2020 

 

Sesuai Tabel 7 di atas, nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 

0,845% atau sebesar 84,5% variabel peningkatan skill, motivasi diri dan strategi 

penyediaan tenaga kerja di Indonesia memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

produktivitas kerja SDM yang bekerja di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia, 

sisanya sebesar 15,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas pada penelitian 

ini. 

 

Uji Hipotesis Secara Simultan 

Tabel 8 Uji Hipotesis Simultan 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 147.225 3 35.006 8.440 .001b 

Residual 3160.390 91 27.315   

Total 3235.023 94    

a. Dependent Variable: Z 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Sumber : Pengolahan Data (SPSS), 2020 

 

Berdasarkan Tabel 8 di atas, untuk nilai F hitung sebesar 8,440 lebih besar dari 

nilai uji F hitung sebesar 2,70, sehingga dapat disimpulkan secara simultan variabel 

peningkatan skill, motivasi diri dan strategi penyediaan tenaga kerja di Indonesia 

memiliki pengaruh yang kuat terhadap produktivitas kerja SDM yang bekerja di beberapa 

perusahaan yang ada di Indonesia.  

 

Uji Hipotesis Secara Parsial 
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 Tabel 9 Uji Hipotesis Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 16.555 3.355  4.525 .000   

X1 
(Peningkatan 
Skill) 

.137 .117 .058 6.567 .001 .977 1.328 

X2 (Motivasi 
Dirii) 

.060 .096 .034 4327 .000 .975 1.314 

X3 (Strategi 
penyediaan 
Tenaga Kerja) 

-044 .112 -.121 -1.205 .007 .984 1.211 

a. Dependent Variable: Z 

Sumber : Pengolahan Data (SPSS), 2020 

 

Berdasarkan Tabel 9 di atas, secara parsial hanya variabel peningkatan skill  dan 

motivasi diri  berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja SDM yang 

bekerja di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia. Hal ini dapat diketahui dari nilai t 

hitung untuk ketiga variabel masing-masing lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,662. 

 

Pengaruh Produktivitas Kerja SDM di BPR Terhadap Peningkatan Karir SDM 

 

Analisis Persamaan Regresi Linier Sederhana 

Tabel 10 Persamaan Regresi Linier Sederhana 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 20.004 2.237  9.250 .000   

Z 
(Produktivitas 
Kerja) 

2.161 .079 .084 8.739 .002 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Pengolahan Data (SPSS), 2020 

 

Berdasarkan Tabel 10 di atas, maka hasil analisis data dari regresi linier sederhana 

adalah sebagai berikut : 

 

Y = 20,004 + 2,161X1   

 

Untuk nilai koefisien regresi Z menunjukkan nilai positif sebesar 2,161, yang 

artinya bahwa variabel prouktivitas kerja SDM berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan karir SDM, dimana meningkatnya produktivitas kerja SDM di 
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beberapa perusahaan yang ada di Indonesia berdampak kepada adanya peningkatan 

pengembangan karir SDM di beberapa perusahaan yanga da di Indonesia sebesar 2,161%. 

 

Koefisien Determinasi (R²) 

 

Tabel 11 Hasil Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Mod
el R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .782a .815 .831 5.04130 .815 5.350 1 91 .002 1.659 

a. Predictors: (Constant), Z 

b. Dependent Variable: Y 

        Sumber : Pengolahan Data (SPSS), 2020 

 

Berdasarkan Tabel 11 di atas, nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) 

sebesar 0,831 atau 83,1%, artinya produktivitas kerja SDM sangat kuat mempengaruhi 

variabel peningkatan karir SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia, 

sedangkan sisanya 16,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan pada 

penelitian ini. 

 

 

 

Uji Parsial 

Tabel 12 Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 20.004 2.237  9.250 .000   

Z 
(Produktivitas 
Kerja) 

2.161 .079 .084 8.739 .002 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Pengolahan Data (SPSS), 2020 

 

Berdasarkan Tabel 12, variabel produktivitas kerja SDM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap peningkatan karir SDM di beberapa perusahaan yang ada di 

Indonesia, dimana hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung sebesar 8,739 lebih besar dari t 

tabel sebesar 1,662. 

 

Pengaruh Peningkatan Skill, Motivasi Diri, dan Strategi Penyediaan Tenaga  Kerja 

Terhadap Peningkatan Karir SDM di Beberapa Perusahaan Yang Ada di Indonesia 

Dengan Variabel Intervening Produktivitas Kerja SDM di Beberapa Perusahaan 

Yang Ada di Indonesia 
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Berdasarkan hasil persamaan regresi, untuk persamaan substruktur pertama, 

substruktur kedua dan substruktur ketiga, dimana hasil outputnya diperoleh sebagai 

berikut : 

 

Y = 0,372X1 + 0,088X2  -  0,051X3 dengan nilai koefisien determinasi R2  = 0,767 

Z = 0,137X1  +  0,060X2  -  0,044X3 dengan nilai koefisien determinasi R2  = 0,845 

Y =2,161Z dengan nilai koefisien determinasi R2  = 0,831 

 

Hubungan pengaruh peningkatan skill, motivasi diri dan strategi penyediaan 

tenaga kerja di Indonesia terhadap peningkatan karir SDM di beberapa perusahaan yang 

ada di Indonesia dengan produktivitas kerja SDM sebagai variabel interverning dapat 

dilihat pada Tabel 13 berikut ini:  

 

Tabel 13 Hasil Penelitian Pengaruh Secara Langsung 

No Hubungan antara Variabel Nilai Koefisien 

Regresi 

Koefisien 

Positif / 

Negatif 

Keteran

gan 

 

1 Pengaruh peningkatan skill 

terhadap  produktivitas kerja 

SDM di beberapa 

perusahaan yang ada di 

Indonesia 

 

0,137 Positif H1 

diterima 

2 Pengaruh  motivasi diri 

terhadap  produktivitas kerja 

SDM di beberapa 

perusahaan yang ada di 

Indonesia 

0,060 Positif H2 

diterima 

3 Pengaruh strategi 

penyediaan tenaga kerja 

terhadap  produktivitas kerja 

SDM di beberapa 

perusahaan yang ada di 

Indonesia 

-0,044 Negatif H3 

ditolak 

4 Pengaruh  peningkatan skill 

terhadap  peningkatan karir 

SDM di beberapa 

perusahaan yang ada di 

Indonesia 

0,372 Positif H4 

diterima 

5 Pengaruh motivasi diri 

terhadap  peningkatan karir 

SDM di beberapa 

perusahaan yang ada di 

Indonesia 

0,088 Positif H5 

diterima 
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6 Pengaruh strategi 

penyediaan tenaga kerja 

terhadap  peningkatan karir 

SDM di beberapa 

perusahaan yang ada di 

Indonesia 

-0,051 Negatif H6 

ditolak 

7 Pengaruh produktivitas kerja 

SDM di beberapa 

perusahaan yang ada di 

Indonesia terhadap 

peningkatan karir SDM di 

beberapa perusahaan yang 

ada di Indonesia 

2,161 Positif H7 

diterima 

             Sumber : Pengolahan Data (SPSS), 2020 

 

Adanya hubungan peningkatan skill terhadap peningkatan karir SDM di 

beberapa perusahaan yang ada di Indonesia melalui produktivitas kerja SDM di beberapa 

perusahaan yang ada di Indonesia sebagai variabel intervening = 0,137 x 0,372 x 2,161 = 

0,008 jadi hasil penelitian menunjukkan pengaruh peningkatan skill terhadap peningkatan 

karir SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia melalui produktivitas kerja 

SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia sebagai variabel intervening adalah 

Y = 0,008 + 2,161 = 2,169. 

Adanya hubungan motivasi diri terhadap peningkatan karir SDM di beberapa 

perusahaan yang ada di Indonesia melalui produktivitas kerja SDM di beberapa 

perusahaan yang ada di Indonesia sebagai variabel intervening = 0,060 x 0,088 x 2,161 = 

0,011, jadi hasil penelitian menunjukkan pengaruh motivasi diri terhadap peningkatan 

karir SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia melalui produktivitas kerja 

SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia sebagai variabel intervening adalah 

Y = 0,011 + 2,161 = 2,172. 

 

Adanya hubungan strategi penyediaan tenaga kerja terhadap peningkatan karir 

SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia melalui produktivitas kerja SDM di 

beberapa perusahaan yang ada di Indonesia sebagai variabel intervening = -0,044 x (-

0,0451) x 2,161 = 0,005, jadi hasil penelitian menunjukkan pengaruh strategi penyediaan 

tenaga kerja terhadap peningkatan karir SDM di beberapa perusahaan yang ada di 

Indonesia melalui produktivitas kerja SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia 

sebagai variabel intervening adalah Y = 0,005 + 2,161 = 2,166. Adapun pengaruh tidak 

langsung dari hasil penelitian ini dapat dilinhat pada Tabel 14 berikut ini : 

 

Tabel 14 Ringkasan Hasil Penelitian Pengaruh Tidak Secara Langsung 

No Hubungan antara Variabel Nilai 

Koefisien 

Regresi 

Koefisien 

Positif / 

Negatif 

Keterangan 

 

1 Pengaruh peningkatan skill 

terhadap produktivitas kerja 

SDM di beberapa perusahaan 

yang ada di Indonesia dan 

2,172 Positif H8 diterima 
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dampaknya terhadap 

peningkatan karir SDM di 

beberapa perusahaan yang 

ada di Indonesia 

2 Pengaruh motivasi diri 

terhadap produktivitas kerja 

SDM di beberapa perusahaan 

yang ada di Indonesia dan 

dampaknya terhadap 

peningkatan karir SDM di 

beberapa perusahaan yang 

ada di Indonesia 

2,169 Positif H8 diterima 

3 Pengaruh strategi penyediaan 

tenaga kerja terhadap 

produktivitas kerja SDM di 

beberapa perusahaan yang 

ada di Indonesia dan 

dampaknya terhadap 

peningkatan karir SDM di 

beberapa perusahaan yang 

ada di Indonesia 

2,166 Positif H8 ditolak 

           Sumber : Pengolahan Data (SPSS), 2020 

 

IMPLIKASI PRAKTIS 

 

Dengan meningkatnya skill yang dimiliki SDM, mereka akan selalu memotivasi 

dirinya agar lebih baik dana dapat meningkatkan kompetensinya, sehingga akan 

berpengaruh kepada kemamluan dirinya menjadi produktif, sehingga mampu 

menciptakan produktivitas kerja masing-masing individu yang mengarah kepada 

peningkatan kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN  

 

Berpijak dari hasil analisis penelitian, maka secara keseluruhan peneliti dapat 

menyimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:Peningkatan skill berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja SDM di beberapa perusahaan yang ada di 

Indonesia. Motivasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia. Strategi penyediaan tenaga kerja 

berpengaruh negatif terhadap produktivitas kerja SDM di beberapa perusahaan yang ada 

di Indonesia. Peningkatan skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan 

karir SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia. Motivasi diri berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap peningkatan karir SDM di beberapa perusahaan yang ada 

di Indonesia. Strategi penyediaan tenaga kerja kepada sistem kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap peningkatan karir SDM di beberapa perusahaan yang ada di 

Indonesia. Produktivitas kerja SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan karir SDM di beberapa 

perusahaan yang ada di Indonesia. Peningkatan skill, motivasi diri dan Strategi 

penyediaan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan karir 

SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia melalui variabel produktivitas kerja 

SDM di beberapa perusahaan yang ada di Indonesia. 
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